BAB V
DISKUSI, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Diskusi Hasil Penelitian

Pada bagian ini, mendiskusikan hasil penelitian
yaltu membuktikan; partisipasi Ketua Pos KB Desa dalam
melaksanakan tugas program XB Nasicnal, dan membukti-
£an hipotesis-hipotesis mengenai faxtor-faxtior yang
mempengaruhinya.

Ketua Pos KB Desa atau responden dalam peneli-
tian ini, sebagal tenaga sukarela dalam celaksanaan
program KB Nasional. Ternyata telah berpartisipasi da-
lam melaksanakan tugas-tugas yang telah dibebankan ke~
vadanya. Tugas-tugas tersebut secara rinci, jualah/pre-
sentase yang mengerjakannya adalah sebagal berikut:

(1) melaksanakan venerangan dqn motivasi (66%), (2) me-
ngerjakan pembinaan peserta XB Nasional (60%), (3) me-

nger jakan pembinaan Institusl lasyarakat (53%), (4)me-

nger jakan pendataan PUS dan peserta KB (65%), (5) meng-
ixuti/melaksanakan Rapat Koordinasi KB Desa (61%), (6)

mengikuti Minilokakarya KB/Xes (51%), dan (7) membantu

kegiatan Posyancu (54%).

Partisipasi dalam kegiatan program KB Nasional
di atas'ternyata bervariasi. Kenyataan bervariasinya
partisipasi Xetua Pos XB Desa dalam melaksanakan ber-
bagal kegiatannya, karena disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan kemauannya. Fartisipasi itu sendiri se-
sebagaimana dikatakan Madrie (1986), memiliki kemauan,
kemampuan dan memiliki ambisi untuk mencapai tujuan.,
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Kemampuan dan Kemauan serta ambisi pada setiap orang ber-
beda-beda.

Tentu saja dengan kenyataan itq, masih belum men-
capal harapan pemerintah, dalam hal ini EKKBN. Di mana se-
tiap xegiatan yang dilaksanaxan oleh para Ketua Pos KB Le-
Sa harus mendapatkan perhatian dan partisipasi yang sama.
Tugas~-tugas tersebut satu sama lain. saling terkait dan.
saling menunjang, sehingga bila salah satu jenis/aspek ti-
dak dikerjakan maka akan mempengaruhi jenis kegiatan. yang
sama.

Dari 100 orang Ketua Pos XB Desa (sampel dalam pe-
nelitian ini), yang sesuai dengan harapan dalam melsksana--
Kan. kegiatannya dalam program KB Nasional. Maksudnya yang
mengerjakan paling sedikit 5 kegiatan di mana di dalamnya
termasuk pembinaan peserta KB, pembinaan Institusi Masya-
ra<at, dan mengikuti iinilokakarya KB/Kes, ternyata hanya
21%. Sedangkan yang lainnya, sekalipun diantaranya lebih.
dari 5 kegiatan, namun belum memenuhi harapan seperti di
atas. Belum memenuhi narapan tersebut diduga, masih kurang
rasa tanggung jawab dan. kesadarannya terhacap program KB
Nasional. Dikatakan oleh §. Sastropoetro (1988), bahwa
salah satu syarat partisipasi harus adanya kesadaran dan
tanggung jawab. Zemungkinan lain, adalahn pertama, bahwag
kegiatan mereka disesuaikan dengan kondisi daerahnya, ke
dua, keterbatasan kemampuan dalam mengerjakan jenis-jenis
kegiatan di atas, ke tiga, kurang mengikuti pembinaan dari

para petugas KB (PLIB/PPLKB , petugas medis), ke empat,

petugas ¥B itu sendiri tidak/kurang membinanya, ke lima,
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gurang mengikuti perkembangan program KB iiasional, ke e-~
nam, asal bekerja saja atau hanya ikut-ikutan. Dari ke-
mungkinan-kemungkinan di atas, karena di sarmping kemauan
dan kemampuannya serta kesadaran dalam dirinya, juga
bentuk—ﬁentuk partisipasi yang satu sama lain tentunya
berbeda~beda. Bentuk-bentuk tersebut, seperti; partisi-
pasl buah pikiran, harta benda, kemahiran dan partisipa-
sl sosial (Santoso S. Hamijoyo : 1974). Oleh karena itu
nampaknya mungkin sekali ada yang sesuai harapan. dan. ada
pula yang belum sesuai harapan.

Bila dilihat dari responden yang berhasil atau yang
sesual harapan. (khusus terhadap 2 Oorang responden). Bahwa
Ketua Pos XB Desa tersebut telah melaksanakan tugas-tugas-
nya sekalipun tidak mengerjakan semua aspek kegiatan yang
telah ditentukan. Pelaksanzan keglatan diintegrasikan de-
ngan. kegiatan-kegiatan lain seperti; PKK, Kesehatan Ling-
kungan, UPGK (Usaha Perbaikan Cizi Kéluarga), pertanian,
peternakan, dan lain sebagainya. Forum-forum yang diguna-
kan, meliputi; pertemuan ibu-ibu/arisan, pengajian, Pos-
yandu, TKBK (Team ¥B Keliling), ataupun Safari KB. Sasar-
annya hanya terbatas pada calon. peserta dan peserta KB,
artinya hanya Pasangan—pasanganAUsia Subur (PUS).

Pelaksanaan tugas-tugas tersebut, telah memperlihat-
kan upaya untuk pembudayaan program KB Nasional di masya-
rakat. Sekalipun intensitas maupun sasarannya terbatas
pada Pasangan Usia Subur (PUS)« Sasaran non PUS, seperti
Generasi Muda masih belum mendapat perhatian Ketua Pos KB

Desa. Padahal sesuai dengan perkembangannya program KB Na-
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sional, telah menginjak pada upaya Pelembagaan dan pem-
oudayaan program KB Nasional kepada masyarakat. Termasuk
di dalamnya generasi muda sebagai penunjang keberhasilan
rrogram, melalul penundean. usia perkawinan. Belum menja-
di perhatiannya Ketua Fos KB Desa, karena terbatasnya ke-
mampuan yang dimilikinya.

Di samping itu secara lebih jauh, bila dilihat dar;
upaya Ketua Pos KB Desa dalam mecbina peserta KB Nasional,
belum banyak mengungkapkan. upaya-upaya menuju kemandirian
dalam ber XB. Sehingga timbul dari peserta/masyarakat su-
atu persepsi yang salah, yaitu dengan KB mandiri, "masya-
rakat harus bayar'. Padahal menurut pengertiannya, KB Man-
diri adalah, pelaksanaan KB oleh seorang atau kelompok/
organisasi di mana si pelaksana tidak tergantung kepada
orang lain atau pihak lain (Sumarsono ; 1987 : 8). Ber-
aasarkan pengertian itu bahwa persepsi masyarakat yang -
dihadapinya, nampaknya terlalu sempit dan fisik saja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Xetua Pos KB Desa
dalam melaksanakan tugasnya, adalah motif berprestasi,ko=-
munikasi dan status sosial ekonomi. Sekaitan. cengan ini,
terdapat tiga nipotesis makro dan masing-masing mempunyai
tujuh sub hipotesis., Hal tersebut untuk membuktikan ada
tidaknya pengaruh variabel tersebut terhadap partisipasi Ke-
tua Pos KB Desa dalam melaksanakan tugasnya,

Hipotesis pertama, telah terbukti terdapat hubungan
yang signifikan (P >0,05) antara motif berprestasi dengan.
Zetua Pos KB Desa dalam melaksanakan tugas program KB Nasi-

onal. Terajat hubungan (Yule's § = 0,69), yaitu hubungan
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positip yang mantap. Dengan demikian bahwa nmotif Dber-
prestasi mempunyal pengaruh terhadap Ketua Pos KB Desa
dalam melaksanakan tugas prograu KB Nasional. Terjadi-
nya perubahan positip dari'motif berprestasi, maka akan
diikuti perubahan positip pula oleh Ketua Pos KB Desa,
dalam melaksanakan tugasnya. Diterimanya hipotesis ter-
sebut, hal ini telah diduga sebelumnya, karena Ketua *
Pos KB Desa merupakah orang pilinan di desanya, yang mem-
punyai rasa kebanggaan untuk berpartisipasi dalam setiap
program pembangunan. Sebagail salan seorang tokoh masya-
rakat yang dikenal dan sering berkeciupung dalam setiap
kegiatan di desanya, terutama yang berkaitan dengan ke-

" giatan ibu-ibu. Sehingga dengan kepercayaan ini, mereka
tidak menyla-nyiakan sekalipun tanpa pamrih. Nampaknya
bagi mereka yang penting kepuasan bvathinnya. Seseorang
dalam melaxsanakan suatu kegiatan itu bukan karena untuk
memperoleh suatu pengakuan, melainkan karena tuntutan ha-
ti nuraninya (McClelland : 1961). Hal inipun. sejalan de-
ngan beberapa syarat dalam pemilihan Ketua Pos KB Desa
yang telah ditentukan BKKBN, yaitu : bisa baca tulis,gpe-
serta XB aktif, mau sukarela, tanpa pawmrih, selalu ambil
pagian dalam setiap kKegiatan di desa, dan. dikenal masya-
rakatnya. Ketua Pos KB Desa dalam melaksanakan tugasnya
lebih terfokus pada kegiatan pewbinaan peserta KB. Hal
ini nampak dari tujuh sub hipotesis hanya pembinaan pe-
serta ¥B yang mempunyai atau yang terpengaruh oleh. motif
berprestasinya (signifikan P >0,05). Dengan derajat hu-

bungannya (Yule's Q = 0,59) hubungan poOsitip yang mantap.
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Terbuxtinya sub hipotesis ini sejalan pula dengan kegiat-
an. dewasa ini leblh banyak ditekankan pada upaya pembina-
an, yaitu untuk lebih memantapkan peserta KB. Sedangkan
sub hipotesis yang lainnya, seperti hubungan motif Tber-
prestasi dengan penerangan motivasi, dengan_pembinaanQIn—
stitusi }Masyarakat, dengan pendataan PUS dan peserta XB,
dengan @engikuti Rakor KB Desa, dengan mengikuti Miniloka-
karya KB/Kes, dan hubungannya dengan membantu kegiatan
Posyandu, ternyata ditolak atau tidak signifikan. Hal ter-
sebut di duga, kemungkinan Ketua Pos KB Desa dalam menger-
Jakan tugasnya hanya memilih pekerjaan yang dianggap pen-
ting saja. Kedua, karena keterbatasan kemampuannya untuk
mengerjakan pekerjaan atau jénis Kegiatan yang lain. Ke-
tiga, kurang mendapat petunjuk atau bimbingan dari petugas
KB (PLKB/PPLKB).

Zipotesis kedua, telah terbukti yaitu terdapat hu-
bungan yang signifikan (P ) 0,05) antara komunikasi dengan.
Ketua Pos KB Desa dalam melaksanakan tugas program KB Nasi-
onal. Derajat hubungannya (Yule's Q = 0,52), mempunyai hu-
bungan positip yang mantap. Terjadinya perubahan positip
pada komunikasi/informasi yang diperoiehnya, akan dikuti
positip pula oleh Ketua Pos KB Desa dalam melaksanakan tu-
gasnya. Diterimanya nipotesis ini, sejalan dengan anggapan
bahwa semakin banyak menerima informasi (dengan membaca,
mendengar, dan melihat), maka semakin bertambah pengetanu-
an, dan semakin banyak peluang untuk menginformasikan ke-
pada orang lain. Karenanya informasi apapun. untuk kemajuan

desanya, maka harus diraihnya. "Salah satu syarat yang
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harus dituntut bagi seorang komunikator adalah mempunyai
pengetahuan yang luas." (%Widjaja ; 1986 : 12). Ketua Pos
KB Desa nampaknya lebih bertangsung jawab dalam melaksa-
nakan. tugasnya, untuk senantiasa berupaya mencari infor-
masl khususnya perkembangan orogram KB Nasional. Peng-
aruh komunixasi terhadap Ketua Pos KB Desa dalam melak-
sanakan tugasnya, ternyata hanya terfokus pada kegiatan-
nya dalam penerangan dan motivasi, dan pembinaan peserta
XB. Hal tersebut terbukti dari tujuh sub hipotesisnya,
hanya dua sub hipotesis yang diterima. Sub hipotesis ter-
sebut, hubungan komunikasi dengan nenerangan dan motiva-
si, hubungan komunikasi aengan pembinaan peserta XB.
Hubungan tersebut signifikan (P >'0,05), dengan derajat
hubungannya masing-masing (Yule's Q = 0,63 dan 0,66),
vyaitu hubungan positip yansg mantap. Dengan demikian ke-
pemilikan informasi lebih banyak digunakan untuk kegiat-
an-xegiatan dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga Ketua
Pos KB Desa nampaknya mempunyal keyakinan, bahwa 'dengan
informasi pula orang dapat mengetahui apa yang harus di-
lakuikan untuk memperbaiki hidupnya."(RaChmadi; 1388 : 11).
Sub-sub hipotesis lainnya, wenunjukkan tidak ada hubung-
an atau tidak signifikan, yaitu hubungan komunikasi de-
ngan pendataan PUS dan peserta KB, dengan pembinaan. In-
stitusi Masyarakat, dengan keikut sertaan dalam Rakor KB
Desa, dengan Minilokakarya KE/Kes dan hubungan komunikasi
dengan membantu kegiatan Posyandu. Ke semuanya adalah di-
tolak, hal tersebut kemungkinan; pertama, bahwa pengguna-

an informasi saat ini bagi Ketua Pos KB Desa hanya untuk
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keperluan penerangan dan pembinaan saja, sedangkan yang
lainnya kurang mendapat perhatian. Kedua, KeterbataSAn
Kemampuan atau kesemuatan/waktu urtuk mengerjakan ke-
giatan—kegiatan yang lainnya. Ketiga, Upaya yang ber-
sangkutan. urtuk memperoleh informasi, Khususnya yang
berkaitan dengan. aspek-aspek kegiatan, masih kurang.
Keerpat, kurang memperoleh bimbingan atau arahan dari
para PLKB/PPLKB.

Hipotesis ketiga, telah terbukti yaitu terdapat
hubungan yang signifikan (P >.0,05) antara status sosi-
al ekonoml dengan. Ketua Pos KB Desa dalam melaksnakan.
tugas program KB Nasional. Perajat hubungannya menun juk-
kan hubungan positip yang kuat, yaitu Yule's Q = 0,78.
Terjadinya perubahan ke arah vositip dari status sosek,
maka akan diikuti oleh perubahan positip dari Ketua Pos
¥B Desa dalam melaksanakan tugas program X8 Nasional.
Diterimanya hipotesis ini sejalan dengan penaapat Keith
Davis (1981), peranan seseorang dalam Relompoknya di-
tentukan oleh keadaan status sosial ekonominya, Teori
Rogers, mengatakan pula, bahwa golongan yang status so-
sial ekonominya tinggi cenderung dapat menerima inovasi
sehingga motivasinya lebih tinggl dari pada yang status
sosial ekonominya lemah. Hal ini sejalan pula dengan ke-
bijaksanaan BKKBN Propinsi Jawa Barat, bahwa salah satu
untuk memilih/menunjuk Ketua Pos KB Tesa adalah yang ti-
dak berorientasi pada upah. Hal tersebut Karena insentif
untuk Ketua-ketua Pos KB Desa hanya sebesar Rp.1.800,-

per bulan perorang. Tiga sub hipotesis dari hipotesis
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di atas yaitu hubungan status sosial ekonomi dengan ke-
giatan penerangan dan motivasi, hubungan status sosial
ekonomi dengan pembinaan peserta KB, dan hubungan sta-
tus sosial ekonomi dengan mengikuti inilokakarya KB/Kes,
ternyata diterima. Artinya hubungannya signifikan (P ;>
0,05), dengan derajat hubungan (Yule's § masing-masing,
0,65; 0,51; dan 0,67), yaitu nubungan. positip yang man-
tap. Jadli semakin tinggl status sosial ekonomi Ketua Pos
KB Desa, maka semakin tinggi pula kegiatan dalam penera-
ngan motivasi, pembinaan peserta KB dan mengikuti Mini-
lokakarya KB/Kes. Diterimanya ke tiga sub hipotesis ter-
sebut, di samping menurut informasi para petugas XB bah-
wa, Xetua Pos KB Desa pada umumnya mempunyal status sosi-
al ekonomi yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
masyarakat pada umumnya di desa. RBahwa partisipasi para
etua Pos KB Desa sedang digalakkan sehubungan dengan ke-
adaan peserta ¥B yang sudah tinggi, sehingga harus di-
barengi dengan upaya pembinaan, penyuluhan dan pembinaan
Yetua Pos KB Desa sendiri dalam forum Minilokakarya KB/
Kes. Sub hipotesis lainnya, seperti nuocungan status sosi-
al ekonomi dengan. pembinaan Institusi Masyarakat, dengan
pendataan PUS, dengan Rakor KB Desa, dan. dengan bantuan
terhadap Posyandu adalah mempunyai hubungan yang tidak
signifikan yaitu sub hipotesis di atas ditolsk. Xemung-
kinan ditolaknya, pertama, bahwa keterbatasan Ketua Pos
KB Desa sendiri untuk melaksanakan semua jenis-jenis ke-
giatan. Kedua, masih terdapat Ketua Pos KB Desa yang me-

nuntut upah dari pemerintah atau desanya. Ketiga, ter-



dapat Ketua Pos KB Desa yang bekerjanya terpaksa karena
ajakan suami atau petugas KB.

Berdasarkan uraian di atas, yang memperlihatkan
partisipasi yang rendah. Dengan gejela yang nampak terse-
but, memperlihatkan bahwa Pos KB Desa sebagai éuatu orga-
nisasi belum beriungsi sebagaimana mestinya. Fos KB Desa
sebagai suatu organisasi, seharusnya mempunyai fungsi nme-
ngelola program KB llasional, sebagsi manirestasi dari alih
kelola program'dari pemerintah Kepada masyarakat. Sedangkan
yang baru dilaksanakan hanya kegiatan-kegiatan seorang pe-
tugas sukarela yang belum mencerminkan suatu organisasi
yang tumbuh di masyarakat. Maka untuk menirngkatkan fungsi
Pos KB Desa sebagal suatu organisasil, seningga Fos KB De-
sa dinarapkan dapat tumbuh dan berkembang menjadi suatu
organisasi kemasyarakatan yang dinamis. Hal ini berarti
bahwa Pos KB Desa harus dapat memilixki x«epengurusan leng-
kap dengan mekanisme kerja yang teratur. Kepengurusan yang
lengkap mempunyal arti adanya keseimbangan tenaga pelaksa-
na dengan beban kerja yang ditangani. Mekanisme kerja yang
teratur mempunyai arti adanya suatu pembagian Kerja yang
tepat dan kerjasama yang baik diantara pengurusnya. Hal
tersebut dapat dicapai bila terdapat upaya petugas KB
(PL¥XB) untuk membinanya.

Pendidikan Luar Sekolah sebagel salah satu upa-
ya untuk membelajarkan masyarakat, dari berbsgai genge-
tahuan dan ketrampilan baik dalam bentuk organisasi mau-
pun sebagal anggota organisasi dan masyaraxkat. Oleh ka-

rena dapat dimanfaatkan oleh PLKB dengan menggunakan
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forum-forum atau wadah-wadah yang tersedia di masyara-
kat. Kegiatan belajar ini meliputi aspek ; (1) pengeta-
nuan dan ketrampilan baik yang menyangkut organisasi
dan manajemen maupun dibidang kegiatan operasional.

(2) Xeorganisasian, yang menyangcut kepengurusan dan
pembagian kerja. (3) Aspek keswadayaan, yang menyangiut
iemampuan untuk merencanakan, Kemampuan untuk menga-
dakan dana, kemampuan untuk monitoring dan kemampuan
untuk evaluasi.

Kegiatan belajar selanjutnya lebih ditekankan
kepada pengurusnya (Ketuvanya), yang menyangkut aspek-
aspek pengetahuan dan ketrampilan dari jenis-jenis ke-
giatan yang ditugaskannya. Untuk mendapatkan informasi
yang disampaixan Ketua Pos KB Desa kepada masyarakat ,
maka harus dibekali cara-cara pendekatan analogi atau
pendekatan-pendekatan melalul persamaan-persamazn yang
ada di masyarakat, Pengertian KB Nasional dianalogikan
dengan pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan,
koperasi, dan sebagsinya. Hal tersebut diharapkan akan
menamvah wawasan Ketua Pos KB Uesa dalam membina dan
memotivasi masyarakat untuk ber neluarga Berencana Na-
sional. Sehingga selanjutnya akan terjadi kemandirian
masyarakat dalam ber XB, Keglatan untuk membelajarkan
setua Pos KB Desa dalam program ¥B Nasional, dan kegiat-
untuk membelajarkan masyarakat dalam program KB Nasio-
nal yang dilaksanakan oleh Ketua Pos KB Desa. Dilaksa-

nakan sesuai dengan kebutuhannyz serta sarana dan poten-
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sl yang ada darl Ketua Pos XB Lesa maupun pada masyara-

kat sendiri.

Kesimpulan

berdasarkan analisis hasil penelitian, diskusi
atau pembahasan dapat penulis simpulkan sebagsai ber-
ikut :

1l. Ketua Pos KB Desa, sebagal petugas sukarela dalam
pelaksanaan program KB Nasional di desa. Sesuai de-
ngan fungsinya telah berpartisipasi untuk melaksana-
kan berbagai kegiatan yang telah dipercayskan kepada-
nya. Tugas-tugas yang diker jaxannya meliputi; ke-
giatzn penerangan dan motivasi (66%), mehgerjakan
pembinasn peserta KB (60%), mengerjakan pembinaan
Institusi Masyarakat (53%), mengikuti/melaksanakan
Rapat soordinasi ¥B Desa (61%), mengerjakan pendataan
PUS dan peserta XB (65%), mengikuti Minilokakarya 13/
Kes (61%), dan membantu kegiatan Posyandu (54%).

2..Ketua Pos KB Desa dalam mengerjakan Jjenis-jenis kegiat-
an tersebut, berdasarkan kebutuhannya di lapangan ter-
nyata mempunyai urutan atau prioritas tertentu. Prio-
ritas atau urutan tersebut adalah; (1) pembinaan pe-
serta KB, (2) kegiatan mengikuti Minilokakarya KB/Xes,
(3) kegiatan pembinaan Institusi Masyarakat, (4) ke-
gliaten penerangan dan motivasi, (5) kegiatan pendataan
FUS dan peserta KB, (6) mengikuti/melaksanakan Rapat
Koordinasi KB Desa dan (7) membantu kegiatan Posyandu.
Prioritas penggarapan ini adalah sesuai dengan yang di-

harapkan oleh pemerintah senciri (BK{BN), mengingat
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pencapaian peserta KB aktif (CU/PUS) sudah tinggi, ya-

itu diperlukan upaya pembinaan. -

3.Jenis-jenis kegiatan yang dikerjakan Zetua Pos KB De-
sa ternyata jumlahnya bervariasi. Dari valing sedikit
2 xeglatan sampal dengan semua kegiatan (7 xegiatan).

Bervariasinya mengerjakan Jjenis-jenis kegiatan terse-

but, karena disesuaikan dengan tingkat xemauan dan ke

mampuannya serta kondisi daerahnya. Jumlan jenis kegi-
atan dikerjakan Ketua Pos KB Désa sebanyak 52% yang
menger jakan 5 kegiatan atau lebih. Dari 52% tersebut,
ternyata yang memenuhi harapan hanya 21%. Dengan dewmi-
kian dari 100 Ketua Pos KB Desa yang berpartisipasi
aktif,‘ternyata hanya 21% yang relatif lepbih bermakna
partisipasinya bila dibandingkan dengan yang lainnya.
L.Pada hakekatnya petugas XB (PLXB) untuk membina Ketua
Pos B Desa, adalah merupakasn aglikasi Pendiaikan Lu-
ar Sekolah. Dengan cara membelajarkannya dalam prog-
ram KB Nasional. Berdasarkan beberapa kelemahan yang
ditemukan dalam partisipasi Xetua Pos K3 Desa, maka
Kegiatan belajarnya ditekankan kepada upaya meningkat-
kan pengetahuan dan ketrampilan, tehnik penyluhan dan
motivasi (KIZ), pengetahuan alat kontrasepsi, cara pe-
nanggulngan keluhan,, pencatatan peiagoran, tehnik
pembinaan, dan sebagainya. Untux ueuperluas sasaran-
nya, seperti Generasi uda, maka Kegiatan belajarnya
meliputi; pendewasaan usia perkawinen, keluarga ber-
tanggung jawab, NKKBS, nilai sosial ekonoami budaya

dan kependudukan. Semua kegiatan belajar ini diinteg-
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rasikan dengan kegiatan-kegiatan gembangunan lainnya.
faktor-faxktor yang mempengaruni partisipasi Ketua Pos
KB Desa dalam melaksanakan tugasnya adalah motif ber-
prestasi, komunikasi, dan status sosial ekonomi. Hu-
bungannya signifikan, dengan masing-masing mempunyai
hubungan positip yang mantap dan kuat. Terjadinya per-
ubahan yang positip dari motif berprestasi, komunikasi,
dan status sosial ekonomi maka akan diikuti oleh per-
ubahan positip dari Xetua Pos XB Desa dalam melaksana-
kan tugasnya.

Pengaruh motif berprestasi terhadap Ketua Pos KB Desa
Galam melaksanaxan tugas program KB Nasional, ternyata
hanya pada kegiatan pembinaan peserta KB, sedangkan
kegiatan yang lainnya tidak signifikan. Hal tersebut
gemungkinan. bahwa Ketua Pos KB Desa dalam menger jakan
tugasnya hanya mengerjakan tugas yang dianggap penting
saja. Karena keterbatasan pengetahuan, atau mungkin ku-~
rang mendapat petunjuk petugas XB.

Pengaruh komunikasi terhadap Ketua Pos KB Desa dalam
melaksanakan tugas program XB Nasional, ternyata hanya
pada kegiatan-kegiatan penerangan dan motivasi, dan
pembinaan peserta XB. Sedangkan kegiatan-kegiatan lain-
nya tidak signifikan. Hal tersebut diduga, karena peng-
gunaan informasi saat ini hanya untuk kepentingan pem-
binaan dan penerangan saja, keterbatasan kemampuan dan
waktu yang tersedia, kurang memperoleh petunjuk dari

vetugas XB itu sendiri.
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8. rengaruh status sosial ekonomi terhadap Ketua Pos KB
Desa dalam melaksanakan tugas program KB Nasional, ter-
nyata dalam kegiatan penerangan dan motivasi, pembinaan
peserta KB, dan mengikuti !inilokakarya KB/Kes. Sedang-
kan pengaruh terhadap kegiatan-kegiatan lain, tidak
signifikan. Tidak ada hubungannya karena, keterbatasan
Yetua Pos KB Desa dalam mengerjakan tugasnya, terdapat-
nya Ketua Pos KB Desa yang masih menuntut upah/fasili-
tas dari pemerintzh, keterpaksaan ikut berpartisipasi.

C.Implikasi Hasil Penelitian

Dengan menyadari keterbatasan hasil penelitian,
baik lokasi, sasaran maupun analisisnya. Partisipasi Ke-
tua Pos KB Desa yang terbatas pada kegiataﬁ untuk melak-
sanakan tugasnya. Dalam partisipasinya Ketua Pos KB Desa
telah bertindak sebagal agen pembaru di desanya. Yernyata
telah mengungkapkan sebagian dari teori Rogers dan Shoema-
ger (1981), yang mengatakan bahwa peranan agen pembaru,
adalah; membangkitkan kebutuhan, mengadakan hubungan untuk
perubahan, mendiagnosis masalah, menciptakan motivasi, me-
rencanakan pembaruan, memellhara pembaruan, dan mencapai
hubungan terminal. netua Pos KB Desa dalam kegiatannya te-
lah melaksanakan penerangan dan motivasi, serta pembinaan
terhadap peserta KB. Perarti bahwa netua Pos XB Desa ter-
sebut hanya melaksanakan peran-persn, membangkitkan kebutun-
an, menciptakan motivasi dan memelihara pembaruan.

Selanjutnya hasil penelitian ini mengungkapkam bah-

wa kegiatan atau partisipasi Ketua Pos KB.Desa, da-. . -
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lam melaksanakan tugas program KB Nasional, dipengaruhi
Oleh motif berprestasi, koaunikasi dan status sosial
ekonomi. Terjadinya perubahan positip ke tiga variabel

di atas maka akan diikuti perubanan pOsitip oleh parti-
sipasi Yetua Pos KB Desa dalam melaxsanaxan tugasnya.
Terdapatnya partisipasi Ketua Pos KB Desa karena mempu-
nyai motif berprestasi untuk menger jakan tugas-tugasnya,
untuk mencapai hasil dengan sebaix-baiknya. Hasil pene-
litian McClelland 1961 (Zaenudin Arif; 1982) motif ber-
prestasi tinggi diketemukan pada masyarakat golongan me-
nengah. Hasil penelitian Lucy Emmawati (1989), bahwa ter-
dapat hubungan antara komunikasi dan partisipasi, yaitu
komunikasi dapat meningkatkan partisipasi. Semakin ting-
gi komunikasi/informasi, maka akan semakin tinggl tingkat
partisipasinya. lMenurut Krech (1962 : 76-8L4), semakin
tinggi pendidikan individu semakin berkenbang kognisinya
dan semakin sadar terhadap situasi di sexitarnya. Hasil
penelitian mengenai hubungan status sosial ekonomi dengan
partisipasi Ketua Pos KR Desa dalam melaksanakan. tugasnya,
tidak sejalan dengan hasil penelitian Lucy Emmawati (198G),
yang mengatakan bahwa hubungan status sosial ekonomi deng-
an partisipasi sangat lemah hubungannya atau dapat diabai-
gan. Hal tersebut bisa terjadi karena sasaran. penelitian.
dan obyek penelitian berbeda, sexalipun konteknya partisi-
pasi. Tetapi penelitian ini mengungkapkan. terdapa tnya hu-
bungan status sosial ekonomi dengan partisipasi Ketua Pos
KB Desa dalam melaksanakan tugasnya. Hél ini mendukung pen-

dapat Keith Davis (1981), peranan seseorang di dalam kelom-
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poknya ditentukan oleh keadasn status sosial.ekonominya.
Ini membuktikan prilaku seseorang dalam berpartisipasi
nmaupun dalam berbagai kegiatan lainnya ditentukan oleh
status sosial ekonominya. Selanjutnya Krech (1962 : 316),
bahwa status sosial ekonomi akan merupakan variabel yang
berpengaruh terhadap prilaku individu, apabila variabel-
variabel lain selain status sosial ekonomi seperti sikap,
motif, sistim nilai, muncul secara serempak pada tingkat
yang sama.

Implikasi praktis dari hasil penelitian, dengan
telah ditemukannya partisipasi fetua Pos XB Desa yang
sekaligus merupakan agen pembaru di desanya, Khususnya
dalam program KB Nasional. Ditemukan juga mengenai fak-
tor-faktor yang mempengaruhi partisipasinya, yaitu mo-
tif berprestasi, komunikasi, dan status sosial ekonomi.
Sebagai agen pembaru yang belum berfungsi sepenuhnya,
maka bari para pembuat kebijaksanaan, khususnya yang me-
nangani pembinaan Institusi lasyarakat (PIM) dan yang
menangani pelembagaan dan pembudayaan (Pelembud). Lengan
penemuan ini diharapkan menjadi landasan yang tepat un-
tuk mempersiapkan, memilih dan membinanya lebih lanjut.
Sehingga Ketua Pos KB Lesa dapat berfungsi sebagai te-
naga pengelola dan pelaksana program KB di.desanya. De-
ngan ini pula, maka alih peran program kepada masyarakat
akan lebih cepat.

Eksistensi Pos KB Desa sebagal wadah atau orga-

nisasi harus tetap dipertahankan dengan cara dibina dan
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diarankan untuk menuju kemandirian dalam mengelola prog-

rzm- KB Nasional. Mempertashankan ini dengan cara membela-

Jarkannya sesual dengan Xebutuhan dan potensi yang ada

cdari :etua Pos KB Desa sendiri. Cleh karena itu kegiatan

celajarnya meliputi ; pengetahuan dan Ketrampilan, crga-
nisasi dan manajemen, serta keswadayaan dalam mengelols
vrogranw XB Nasional tersebut. Di samping itu, bahwa sa-
sasaran hendaknya diperluas ke aspek-aspek yang mendu-
gung program KB Nasional, seperti generasi muda, kaum
bapak, dan institusi lain yang ada di masyarakat, seper-
ti pengajian, pesantern, dan sebagainya.

Selanjutnya dengan keterbatasan penelitian ini,
diharapkan kepada yang berminat untuk meneliti lebih
lanjut mengenai partisipasi “*etua Pos KB Desa dalam me-
laksanakan tugasnya. ¥fenelitian ini menyangkut :

a. Apakesh ada perbedaan antara ketua Pos KB Lesa yang
berstatus istri Kepala Vesa/Perangkat Desa dengan
yang bukan istri Kepala/perangkat Lesa.

C. Sampail seberapa Jjauhkah tingkat kemandirian XKetua
ros K3 Desa dalam mengelola program KB Nasional di
di desanya.

d. “agaimana partisipasi lembaga-lembaga lain, seperti:
Sub Pos KB Desa, Xelompok Akseptor, Posyandu, UPPKA,
dalam mengelola program KB Nasioanl di daerah gara-
Dannya.

Lemikianlah beberapa implikasi sehubungan dengan

hasil penelitian ini, semoga ada manfaatnya.








